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ABSTRAK

Istilah generasi sandwich merujuk pada individu yang berada dalam posisi
terhimpit antara tanggung jawab diri sendiri dan orang tua maupun saudara. Adanya
beban ganda yang harus ditanggung, sering kali berdampak pada keputusan
generasi sandwich untuk menunda pernikahan. Fenomena penundaan pernikahan
ini memberikan dampak signifikan terhadap pergeseran usia pernikahan terutama
di masyarakat pedesaan, termasuk di Desa Sonorejo. Banyak individu di Desa
Sonorejo terpaksa menunda pernikahan hingga melampaui standar ideal dan norma
usia pernikahan di masyarakat karena prioritas stabilitas ekonomi keluarga. Pokok
masalah dalam penelitian ini adalah mengapa generasi sandwich di Desa Sonorejo
memilih untuk menunda pernikahan, faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi
keputusan tersebut, serta bagaimana fenomena ini ditinjau dari perspektif sosiologi
hukum Islam dan Maqasid as-SyarT’ah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena penundaan pernikahan sebagai bentuk respons sosial generasi sandwich
terhadap perubahan struktur keluarga, tekanan ekonomi, dan pola sosial
masyarakat.

Penelitian lapangan ini bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan normatif-
sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap generasi
sandwich yang memutuskan untuk menunda pernikahan dan studi dokumentasi.
Kerangka teori yang digunakan adalah teori sosiologi hukum Islam menurut M.
Atho Mudzhar yang menekankan pada interaksi antara teks hukum dengan realitas
sosial, serta konsep maqasid as-syari'ah. Analisis kualitatif dilakukan dengan
mengaitkan temuan lapangan mengenai realitas sosial generasi sandwich di Desa
Sonorejo dengan prinsip-prinsip hukum Islam, guna memahami dinamika
penerapan hukum Islam dalam merespons perubahan struktur sosial dan ekonomi
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan pernikahan pada generasi
sandwich di Desa Sonorejo dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu: keinginan
untuk mempersiapkan diri, baik secara finansial maupun emosional; belum
menemukan pasangan yang tepat; serta adanya prioritas untuk memenuhi
kebutuhan keluarga terlebih dahulu. Dalam perspektif sosiologi hukum Islam,
fenomena ini merupakan bentuk ijtihad personal generasi sandwich sebagai bentuk
pertimbangan rasional untuk menghindari mudarat yang lebih besar. Penundaan
pernikahan ini juga selaras dengan prinsip Magasid as-Syari'ah, khususnya
perlindungan jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-’aql), keturunan (hifz an-nasl), dan
harta (hifz al-mal) sebagai langkah preventif guna menjamin stabilitas rumah
tangga serta mencegah kemudaratan yang mungkin timbul di masa depan.

Kata Kunci: Penundaan Pernikahan, Generasi Sandwich, Sosiologi Hukum Islam,
Magqasid As-Syari'ah



ABSTRACK

The term “sandwich generation” refers to individuals caught between their own
responsibilities and and for their parents or siblings. This dual burden often leads
members of the sandwich generation to postpone marriage. This phenomenon of
marriage postponement has a significant impact on the shift in the average age of
marriage, particularly in rural communities, including Sonorejo Village. Many
individuals in Sonorejo Village are forced to postpone marriage beyond the ideal
standards and societal norms regarding marriage age due to the priority of family
economic stability. The central issues of this study are why the sandwich generation
in Sonorejo Village chooses to postpone marriage, what factors underlie this
decision, and how this phenomenon is viewed from the perspective of Islamic legal
sociology and maqasid as-syarT'ah. This study aims to understand the phenomenon
of marriage postponement as a form of the sandwich generation’s social response
to changes in family structure, economic pressures, and societal patterns.

This field research is descriptive-analytical in nature, using a normative-
sociological approach. Data were collected through in-depth interviews with
members of the sandwich generation who have decided to postpone marriage, as
well as through documentary analysis. The theoretical framework used is the theory
of Islamic legal sociology according to M. Atho Mudzhar, which emphasizes the
interaction between legal texts and social reality, as well as the concept of magasid
as-syari'ah. The qualitative analysis was conducted by linking field findings
regarding the social reality of the sandwich generation in Sonorejo Village with the
principles of Islamic law, in order to understand the dynamics of the application of
Islamic law in responding to changes in the social and economic structure of society.

The research findings indicate that the delay in marriage among the sandwich
generation in Sonorejo Village is driven by several factors, namely: the desire to
prepare oneself, both financially and emotionally; not yet having found the right
partner; and the priority of meeting family needs first. From the perspective of
Islamic legal sociology, this phenomenon constitutes a form of personal ijtihad by
the sandwich generation as a rational consideration to avoid greater harm. This
delay in marriage is also consistent with the principles of Magasid as-Syari'ah,
particularly the protection of life (hifz an-nafs), reason (hifz al-’aql), lineage (hifz
an-nasl), and property (hifz al-mal) as a preventive measure to ensure household
stability and prevent potential harm in the future.

Keywords: Delayed Marriage, Sandwich Generation, Sociology of Islamic Law,
Magasid as-Shari'ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
& 3o’ g es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
! ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
¢ Kha’ KH ka dan ha
2 Dal D de
3 7al 7 ze (dengan titik di
atas)
B Ra’ R er
J Zai Z zet
o Sin S es
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o Syin SY es dan ye
= Sad S es (dinag‘;lg ht)itik di
L Dad D de (dina%::ht)itik di
1 Ta’ T te (deélf;g }gtik di
% 72’ 7 zet (d;r;z;gj;lh‘;itik di
& ‘Ain ‘ (koma terbalik atas)
¢ Gain G ge

- Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

o Nun N ‘en

3 Waw w W

-2 Ha’ H ha

s Hamzah § (apostrof)

¢ Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h




2.

FRN Ditulis Hikmah
S Ditulis “Tllah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang telah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal asli).

Bila diikuti kata sandang a/ dan dibaca terpisah, ditulis h.
Contoh:

BRENERES ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammabh,
ditulis t atau h. Contoh: Zakah al-Fitri.
Sl ditulis Zakah al-Fifri
D. Vokal Pendek
1. o — Fathah ditulis a
2. . - Kasrah ditulis 1
3. — - Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif Ditulis a
J[SVENY ditulis Istihsan
5 fathah + ya’ mati Ditulis a
] ditulis Unsa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis I
() i) ditulis al- ‘Alwani
dammah + wawu mati Ditulis a
psle ditulis i ‘Ulim

F. Vokal Rangkap

1 fathah ya mati Ditulis ai
ah e Ditulis Gairihim
) fathah wawu mati Ditulis au
Js ditulis Qaul




G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan

Apostrof

1 i ditulis a’antum

2 Gac ditulis u’iddat

3 ASSE oY ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila bertemu huruf Qamariyyah
1 Ol Al ditulis al-Qur’an
2 okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

1 Al Hl) ditulis ar-Risalah
2 &Ll ditulis an-Nisa’
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
1 sl dal ditulis Ahl ar-Ra’yi
) 2l al ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi tidak digunakan untuk:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya. Judul buku yang telah dilatinkan oleh penerbit

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainyaNama penerbit di Indonesia dengan nama Arab (misal: Mizan,

Hidayah, Taufiq)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan institusi sosial dan keagamaan yang memiliki
fungsi penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai bentuk legalisasi
hubungan antara laki-laki dan perempuan, maupun sebagai sarana untuk
membentuk keluarga yang harmonis dan sejahtera.! Dalam hukum Islam
konsep pernikahan disebut sebagai misagan galizan “Perjanjian yang sangat
kuat dan berat tanggung jawabnya.” Hal ini tercantum pada Al-Quran surat An-
Nisa ayat 212, yang berbunyi

Uale Wlie aSie a0 5 Gany ) aSiany (il 085 43,340 (oS

Ayat tersebut menegaskan bahwa akad nikah bukan hanya perjanjian
antar manusia, tetapi amanah Ilahiyah yang menuntut keseriusan, kematangan
jiwa, dan tanggung jawab moral yang tinggi.

Pernikahan merupakan salah satu fase penting dalam kehidupan
manusia yang tidak hanya menyatukan dua individu secara lahiriah, tetapi juga
menuntut kesiapan batiniah, psikologis, dan finansial. Sebagai institusi yang
bersifat jangka panjang, pernikahan tidak dapat dipandang sekadar sebagai

pemenuhan kebutuhanbiologis atau emosional semata, melainkan sebagai

! Nasrul, Muhammad Yusuf, dan Muslim Mubarok, “Pernikahan Beda Agama Tinjauan
Fikih dan Tantangan Kehidupan Multikultural di Indonesia,” Cendekia: Jurnal llmu Pengetahuan,
Vol. 4, No. 3 (2024), hlm. 243-252.

2 An-Nisa’ (4): 21.



tanggung jawab moral, sosial, dan spiritual yang memerlukan perencanaan dan
persiapan yang matang.’

Dari sisi psikologis, kesiapan mental merupakan hal penting dalam
keberhasilan pernikahan. Seseorang yang matang secara psikologis akan lebih
mampu mengendalikan emosi, berpikir jernih saat menghadapi masalah, serta
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam rumah tangga. Kematangan ini
juga terlihat dari kemampuan memahami pasangan, berkomunikasi dengan
baik, dan saling menghargai. Jika kesiapan mental dan emosional belum cukup,
pernikahan dapat lebih mudah mengalami konflik, kesalahpahaman, bahkan
berisiko berakhir pada perceraian.

Sementara dari sisi finansial, kesiapan ekonomi menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas rumah tangga. Meskipun materi bukanlah satu-
satunya penentu kebahagiaan, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar secara
mandiri akan membantu pasangan menjalani kehidupan pernikahan dengan
lebih tenang dan terencana. Kesiapan finansial mencerminkan tanggung jawab
dan kematangan dalam mengelola kehidupan bersama, termasuk dalam hal
perencanaan keuangan, pengelolaan pengeluaran, dan penentuan prioritas
kebutuhan keluarga. Dengan demikian, pernikahan memerlukan persiapan
yang komprehensif, baik dari aspek psikologis maupun finansial demi untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah sebagaimana

diajarkan dalam Islam.

3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 212.



Pada era modern, fenomena sosial yang berkaitan dengan generasi
sandwich semakin menjadi sorotan para peneliti, terutama ketika dikaitkan
dengan keputusan penting dalam kehidupan seperti pernikahan.* Istilah
generasi sandwich pertama kali diperkenalkan oleh Dorothy A. Miller, seorang
profesor pekerjaan sosial asal Amerika Serikat, pada tahun 1981.° Generasi ini
umumnya terdiri dari individu berusia sekitar 25 tahun yang menjalankan peran
ganda, tidak hanya harus memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga
menanggung beban finansial orang tua, saudara, atau anak-anak mereka jika
telah berkeluarga. Kondisi tersebut menempatkan mereka di posisi “terjepit”
antara dua generasi, layaknya isian di antara lapisan roti sandwich.

Generasi sandwich sering kali menghadapi kesulitan dalam memenuhi
kesiapan untuk menikah karena beban tanggung jawab ganda yang mereka
pikul. Di satu sisi, mereka harus menanggung kebutuhan orang tua atau
keluarga yang masih bergantung secara finansial. Di sisi lain, mereka juga
harus mempersiapkan diri untuk membangun kehidupan baru bersama
pasangan. Kondisi ini menyebabkan tekanan ekonomi yang tinggi dan
mempengaruhi stabilitas emosional maupun mental mereka.

Keterbatasan finansial membuat generasi sandwich cenderung
menunda pernikahan atau memasuki pernikahan tanpa kesiapan ekonomi yang

memadai. Selain itu, tanggung jawab yang besar terhadap keluarga asal sering

4 Rika Saraswati, Fenomena Generasi Sandwich dalam Perspektif Sosial Modern
(Yogyakarta: Deepublish, 2021), him. 3.

> Dorothy A. Miller, “The ‘Sandwich® Generation: Adult Children of the Aging,” Social
Work, Vol. 26, No. 5 (1981), hlm. 419.



kali menghambat fokus dan kematangan psikologis dalam membina rumah
tangga. Akibatnya, kesiapan menikah yang seharusnya mencakup aspek
finansial, emosional, mental, dan spiritual menjadi tidak seimbang. Dalam
konteks ini, generasi sandwich membutuhkan perencanaan yang matang serta
dukungan sosial agar mampu mencapai kesiapan menikah secara utuh.
Penundaan pernikahan pada generasi sandwich merupakan fenomena
yang semakin nyata dalam dinamika sosial modern. Tanggung jawab ekonomi
yang harus mereka pikul mulai dari memenuhi kebutuhan pribadi hingga
mendukung keluarga inti dan orang tua sering kali menghambat kesiapan
finansial untuk memasuki kehidupan berumah tangga. Kondisi ini diperburuk
oleh tekanan psikologis berupa stres, kelelahan emosional, serta tuntutan peran
ganda yang menguras energi dan fokus.® Akibatnya, individu dalam posisi ini
cenderung menunda pernikahan karena merasa belum memiliki stabilitas
ekonomi maupun kematangan mental yang memadai untuk membina
hubungan jangka panjang. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa aspek
finansial dan psikologis menjadi faktor utama yang saling berkaitan dalam
memengaruhi keputusan generasi sandwich terkait waktu ideal untuk menikah.
Desa Sonorejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora, yang memiliki luas wilayah 268,7 ha, dengan populasi

penduduk sekitar 4.652 jiwa yang terdiri dari 2.206 laki-laki dan 2.246

6 Sudarji, S., H. Panggabean, dan R. F. Marta, "Challenges of the Sandwich Generation:

Stress and coping strategy of the multigenerational care,” Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi 7,
no. 3 (2022), hlm. 262-274.



perempuan.’ Desa ini merupakan salah satu desa dengan tingkat keberadaan
generasi sandwich yang cukup tinggi. Berdasarkan data pada tahun 2025
jumlah penduduk kisaran usia 27-35 tahun terdapat sekitar 327 jiwa. Dari
jumlah 327 penduduk, 155 sudah menikah dan 172 sisanya belum menikah.
Dari 172 yang belum menikah 105 diantaranya berada pada posisi menanggung
beban ganda, yaitu harus membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
terutama orang tua atau saudara, sambil tetap berupaya mencukupi kebutuhan
diri sendiri. Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang masih bergantung
pada pendapatan generasi muda menyebabkan mereka menanggung tanggung
jawab finansial yang besar sejak usia produktif.

Situasi tersebut berdampak pada keputusan mereka untuk menikah.
Banyak dari generasi sandwich di Desa Sonorejo memilih menunda pernikahan
karena belum memiliki kesiapan finansial yang memadai, serta masih memiliki
tanggungan keluarga yang cukup berat. Selain itu ketidaksiapan psikologis
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh. Beban emosional yang muncul
akibat tekanan peran ganda yakni harus memenuhi kebutuhan diri sendiri
sekaligus merawat orang tua maupun saudara sering kali menimbulkan stres,
kelelahan mental, serta berkurangnya kemampuan untuk fokus pada
perencanaan masa depan.

Kondisi psikologis yang tertekan ini membuat mereka merasa belum

memiliki kestabilan emosi yang memadai untuk membangun rumah tangga.

7 Arsip Desa Sonorejo, Profil Desa Tahun 2024/2025, Pemerintah Desa Sonorejo,
Kecamatan Blora, kabupaten Blora.



Akibatnya, meskipun telah memasuki usia matang untuk menikah, sebagian
besar dari mereka belum melangkah ke jenjang pernikahan. Hal ini disebabkan
karena mereka masih mempersiapkan kematangan emosi dan mental, serta
harus memprioritaskan stabilitas ekonomi keluarga terlebih dahulu.

Fenomena penundaan pernikahan oleh generasi sandwich ini menarik
untuk dikaji karena fenomena ini berada di persimpangan berbagai aspek
dalam kehidupan sosial. Generasi sandwich menanggung beban ekonomi
ganda yaitu membiayai orang tua maupun saudara sekaligus mempersiapkan
masa depan sendiri. Sehingga keputusan menikah tidak hanya dipengaruhi
faktor personal, tetapi juga tekanan struktural, ekonomi, dan budaya.
Kemudian dalam mengkaji fenomena tersebut penulis menggunakan
pendekatan Sosiologi Hukum Islam dan Maqasid as-SyarT’ah

Dengan menggunakan perspektif Sosiologi Hukum Islam serta
Magasid as-Syari ‘ah, penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan solusi
yang mengintegrasikan dimensi sosial, budaya, dan hukum islam secara
harmonis. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi agama, institusi serta
kebutuhan masyarakat. Teori ini relevan karena mendorong lahirnya pola pikir
yang peka terhadap realitas sosial. Serta mampu merumuskan jawaban dan
solusi terhadap berbagai persoalan, khususnya fenomena penundaan
pernikahan yang tetap berpijak pada tujuan luhur hukum Islam (magasid as-
syari‘ah)

Berangkat dari latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk

melakukan penelitian dan mengkaji penundaan pernikahan pada generasi



sandwich dalam bentuk skripsi dengan judul "TINJAUAN SOSIOLOGI
HUKUM ISLAM DAN MAQASHID SYARIAH TERHADAP
PENUNDAAN PERNIKAHAN PADA GENERASI SANDWICH DI DESA

SONOREJO KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah yang penyusun angkat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi penundaan pernikahan pada generasi
sandwich di Desa Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora?

2. Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam dan Magdasid as-Syari’ah
terhadap faktor yang mempengaruhi penundaan pernikahan pada generasi

sandwich di Desa Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penyusun paparkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai faktor yang melatarbelakangi terjadinya penundaan
pernikahan pada generasi sandwich di Desa Sonorejo, Kecamatan

Blora, Kabupaten Blora.



b. Untuk mengkaji faktor-faktor penundaan pernikahan tersebut melalui
perspektif Sosiologi Hukum Islam dan Magasid as-Syari’ah, guna
memahami bagaimana nilai-nilai sosial dan prinsip hukum Islam
memandang fenomena tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
kajian Sosiologi Hukum Islam dan Magdasid as-syari’ah. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, peneliti,
maupun akademisi yang tertarik mengkaji fenomena generasi sandwich
dalam konteks kesiapan menikah dan penundaan pernikahan. Selain itu,
penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara
kondisi sosial-ekonomi dan kesiapan pernikahan, serta memperluas
pemahaman tentang penerapan nilai-nilai hukum Islam dalam
kehidupan sosial masyarakat modern

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat, khususnya bagi generasi sandwich di Desa Sonorejo,
sebagai bahan refleksi dan pertimbangan dalam mempersiapkan
pernikahan secara lebih matang, baik dari aspek finansial, psikologis,
maupun spiritual. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi

pemerintah desa, lembaga keagamaan, dan instansi terkait dalam



merumuskan program pembinaan keluarga muda serta kebijakan sosial
yang mendukung kesejahteraan generasi produktif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kualitas kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di

tingkat lokal.

D. Telaah Pustaka

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai ”Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam dan Magqdasid as-Syari’ah terhadap Penundaan Pernikahan pada Generasi
Sandwich di Desa Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora ” Penyusun
telah menelaah beberapa penelitian yang sama membahas Sanwich Generation
dan penundaan pernikahan. Sehingga akan tampak letak perbedaan antara
skripsi ini dengan penelitian lain serta untuk menghindari kesamaan pada
penelitian sebelumnya dan menghindari adanya plagiasi.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Inufasa Naylun Farkhah yang
berjudul ” Menunda Pernikahan (Waithood) dalam Konteks Resesi Seks pada
Perempuan Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kota
Kediri).” Penelitian ini membahas tentang faktor penyebab menunda
pernikahan perempuan di Kota Kediri dan menguji secara empiris apakah
menunda pernikahan tersebut karena resesi seks atau bukan serta menjelaskan
bagaimana hukumnya dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahwa menunda pernikahan yang dilakukan oleh perempuan dewasa di Kota
Kediri bukan karena cenderung pada resesi seks, dalam hal ini tidak ingin

menikah dan memiliki anak (childfree). Informan memutuskan menunda
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pernikahan karena terdapat faktor lain seperti, masalah kesiapan finansial,
kesiapan mental, selektif memilih pasangan dan masih terikat dengan adat
(larangan nglangkahi).!Perbedaan antara penelitian ini dengan penulis yaitu
tentang obyek penelitian. Penelitian ini hanya berfokus pada perempuan yang
belum menikah baik dari genrasi milenial maupun z, sedangkan penulis
berfokus pada generasi sandwich.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Afifa Tusamma Salsabila yang
berjudul ” Tinjavan Sadd az-Zari‘ah terhadap Penundaan Pernikahan pada
Generasi Milenial (Studi Kasus di Desa Rejosari Kecamatan Sawahan
Kabupaten Madiun)” Penelitian ini membahas tentang tinjauan dari perspektif
sadd az-zari‘'ah terhadap faktor yang mempengaruhi fenomena penundaan
pernikahan pada generasi milenial di Desa Rejosari. Hasil dari penelitian ini
yaitu penundaan pernikahan pada generasi milenial di Desa Rejosari sesuai
dengan konsep sadd az-Zari‘ah karena trauma pengalaman kegagalan atau
perasaan bahagia tanpa perkawinan, hal ini dapat mengarah pada
ketidaksempurnaan hidup dan kesendirian di masa tua.” Persamaan penelitian
ini dengan penulis yaitu sama sama membahas tentang fenomena penundaan
pernikahan namun perbedaannya terletak pada teori yang digunakan. Penelitian

ini menggunakan teori sadd az-zari‘ah sedangkan penulis menggunakan

8 Inufasa Naylun Farkhah, “Menunda Pernikahan (Waithood) dalam Konteks Resesi Seks
pada Perempuan Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kota Kediri)”, Skripsi IAIN
Kediri (2024).

9 Afifa Tusamma Salsabila, ”Tinjauan Sadd az-Zari‘ah terhadap Penundaan Pernikahan
pada Generasi Milenial (Studi Kasus di Desa Rejosari Kecamatan Sawahan Kabupaten
Madiun)”,Skripsi IAIN Ponorogo (2025).



11

Sosiologi Hukum Islam dan Magdsid as-syari’ah.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Abdus Salam yang berjudul ”Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Menunda Pernikahan pada
Generasi Z (Studi di Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)” Penelitian ini membahas
tentang mengkaji tentang alasan di balik keputusan banyak generasi Z untuk
menunda pernikahan di wilayah urban seperti Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi pertimbangan
utama yang membuat generasi Z menunda pernikahan. Para responden
cenderung merasa bahwa mereka perlu mencapai kestabilan finansial terlebih
dahulu sebelum mengambil keputusan untuk menikah, terutama karena
pernikahan  dianggap memerlukan  kesiapan biaya yang  tidak
sedikit.!” Perbedaan penelitian ini dengan penulis terdapat pada obyek
penelitian yang mana penulis berfokus pada generasi sandwich yang berada di
Desa Sonorejo Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Amelia Rahma Dwi Pratiwi , Ruston
Kumaini yang berjudul ” Dinamika Generasi Sandwich: Implikasi terhadap
Keputusan Menunda Pernikahan Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus pada
Mahasiswa Universitas Insan Cita Indonesia)” penelitian ini membahas tentang
faktor-faktor penundaan pernikahan di kalangan generasi sandwich mahasiswa
Universitas Insan Cita Indonesia dan menganalisisnya dari perspektif Islam.

Hasil dari penelitian mengidentifikasi empat faktor utama: tekanan ekonomi

10 Abdus Salam, ”Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Menunda
Pernikahan pada Generasi Z (Studi di Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)”. Skripsi Universitas Islam
Indonesia (2025).
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yang mengharuskan responden menanggung 70-80% kebutuhan keluarga,
kesulitan menemukan pasangan, kekhawatiran membentuk generasi sandwich
baru, serta ketidaksiapan emosional dan mental. Perbedaan antara penelitian
ini dengan penulis yaitu berbeda pendekatan yang dipakai yang mana
penelitian ini menggunakan pendekatan prespektif Islam, sedangkan penulis
menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam dan Magasid as-Syari’ah.!!

Kelima, artikel yang ditulis oleh Dea Safitri yang berjudul ” Resilience
in the Sandwich Generation: Islamic Family Law Perspectives on Coping with
Dual Responsibilities” Penelitian ini membahas tentang mengkaji fenomena
generasi sandwich, yaitu individu yang terhimpit tanggung jawab ganda untuk
merawat orang tua dan membesarkan anak sekaligus. Fenomena ini
menimbulkan tekanan multidimensional yang signifikan, memengaruhi
kesejahteraan dan keputusan hidup krusial. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bagaimana generasi sandwich membangun resiliensi dan
mengembangkan strategi adaptasi di tengah beban ganda, khususnya dalam
hukum keluarga Islam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan generasi
sandwich menghadapi tantangan emosional, finansial, dan sosial, yang
berdampak pada keputusan seperti penundaan pernikahan (waithood). Namun,
mereka tidak pasif, melainkan secara aktif membangun ketahanan melalui dua
strategi utama: problem focused coping (perencanaan keuangan dan pembagian

tanggung jawab) dan emotion focused coping (penguatan spiritualitas dan

' Amelia Rahma Dwi Pratiwi, and Ruston Kumaini, "Dinamika Generasi Sandwich:
Implikasi terhadap Keputusan Menunda Pernikahan Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Universitas Insan Cita Indonesia)," Al-Wasith, Vol. 10, No. 1, 2025, him. 199-216.
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dukungan sosial).!> Perbedaannya terletak pada pendekatan yang dipakai,
penelitian ini menggunakan pendekatan Hukun Islam sedangkan penulis

menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam dan Magasid as-Syari’ah.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah serangkaian cara berpikir yang digunakan
sebagai landasan untuk membantu peneliti memecahkan masalah dalam suatu
penelitian. Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menggunakan teori
Sosiologi Hukum Islam dan Magasid as-Syari’ah.

1. Sosisologi Hukum Islam

Sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu socius yang artinya teman
atau sahabat, sedangkan /ogos yaitu artinya ilmu pengetahuan. Dapat
dipahami bahwa ilmu sostologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan
kemasyarakatan. [lmu sooologi merupakan ilmu yang mempelajari hukum
dalam hubungan situasi masyarakat, sedangkan Islam adalah agama yang
di dalamnya terdapat aturan-aturannya tersendiri. Jadi ilmu sosiologi
hukum Islam adalah serumpun ilmu yang mempelajari situasi kondisi
masyarakat yang berkaitan dengan hukum Islam. '

Atho Mudzhar memandang sosiologi hukum Islam sebagai

pendekatan untuk memahami interaksi timbal balik antara teks hukum

12 Dea Safitri, "Resilience in the Sandwich Generation: Islamic Family Law Perspectives
on Coping with Dual Responsibilities." Jurnal Mediasas: Media Ilmu Syari'ah dan Ahwal Al-
Syakhsiyyah, Vol. 8 No. 3, 2025, hlm. 624-635.

13 Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam: Normatif, Sosiologis, dan Filosofis (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Press, 2010), hlm. 23.



14

Islam dan realitas sosial. Ia menekankan bahwa hukum Islam tidak dapat
dipahami hanya dari sudut normatif-teologis, tetapi juga harus dianalisis
dari sudut empiris-sosiologis.'* Dalam pandangan Atho' Mudzhar, hukum

Islam bukanlah sistem hukum yang mutlak datang dari langit melainkan

juga merupakan fenomena budaya dan fenomena sosial. Oleh karena itu,

studi hukum Islam harus menggunakan perspektif ilmu-ilmu sosial dan
budaya untuk memahaminya secara utuh.'®

Dalam pendekatan sosiologis terhadap studi Islam, Atho Mudzhar
merumuskan beberapa tema sentral yang menjadi dasar analisis.

a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan sosial,
yaitu bagaimana norma dan doktrin hukum Islam mampu mendorong
transformasi struktur sosial, nilai budaya, serta perilaku kolektif umat.

b. Pengaruh Struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaman
ajaran agama, kajian tentang pengaruh kondisi sosial, politik,
ekonomi, dan dinamika zaman terhadap cara umat islam.

c. Tingkat pengamalan hukum islam pada masyarakat, mengenai tingkat
pengamalan hukum Islam dalam kehidupan masyarakat, termasuk
faktor-faktor sosial yang memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap

hukum tersebut.

14 Atho Mudzhar, Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Hukum Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 3.

15 Ibid., hlm. 9.
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d. Pola sosial masyarakat muslim, interaksi dengan diskursus hukum,
analisis terhadap pola interaksi sosial di sekitar persoalan hukum
Islam, seperti respons kelompok keagamaan maupun kekuatan politik
terhadap isu-isu hukum tertentu

e. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan, baik yang mendukung
maupun yang kurang mendukung penerapan hukum Islam, seperti
lembaga fatwa, organisasi profesi peradilan agama, serta perhimpunan
ulama dalam membentuk dan memengaruhi kebijakan hukum Islam.

Fenomena penundaan pernikahan dapat dikaji sebagai dampak dari
perubahan struktur sosial, misalnya beban ganda yang harus dipenuhi oleh
generasi sandwich. Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana
perubahan-perubahan sosial ini memengaruhi interpretasi masyarakat
terhadap anjuran agama untuk menyegerakan pernikahan. contohnya,
anjuran menikah disegerakan menjadi dimaknai sebagai menikah setelah
mapan (finansial dan psikologis). Selanjutnya Studi tentang Pola Sosial

Masyarakat Muslim. Teori ini dapat digunakan untuk mengkaji pola

perilaku penundaan pernikahan di kelompok sosial tertentu, salah satunya

pada generasi sandwich.

Dalam perspektif sosiologi hukum Islam menurut Atho” Mudzhar,
hukum Islam dipahami sebagai fenomena sosial yang pelaksanaannya

dipengaruhi oleh pola sosial dan struktur masyarakat Muslim.'® Perubahan

16 Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad: Antara Tradisi dan Liberasi, (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1998), hlm. 55-56.
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pola sosial seperti meningkatnya tuntutan ekonomi, kompleksitas peran
keluarga, serta orientasi pada kesiapan psikologis, terlebih bagi generasi
sandwich yang harus menanggung tanggung jawab serta peran ganda
dalam keluarga, telah mendorong pergeseran pemahaman tentang
perkawinan.

Perkawinan tidak lagi dipahami semata sebagai kewajiban religius,
melainkan sebagai institusi sosial yang mensyaratkan kesiapan ekonomi,
mental, dan emosional. Melalui pendekatan ini, sosiologi hukum Islam
berupaya menganalisis kesenjangan antara norma ideal ajaran Islam dan
realitas praktik sosial, sekaligus memetakan bagaimana masyarakat
Muslim menafsirkan dan menyesuaikan ajaran perkawinan dengan
konteks sosial yang terus berkembang.

Magqasid as-Syari ‘ah

Secara bahasa, kata maqasid berasal dari bahasa Arab magsad yang berarti
tujuan, maksud, arah, atau sasaran. Sedangkan syariah berarti jalan atau
aturan yang ditetapkan Allah untuk mengatur kehidupan manusia. Dengan
demikian, magqdsid as-syari‘ah dapat dipahami sebagai tujuan-tujuan
utama yang ingin dicapai oleh syariat Islam dalam mengatur kehidupan
manusia. Secara istilah, magasid as-syari ‘ah adalah tujuan-tujuan hukum
Islam yang berorientasi pada tercapainya kemaslahatan dan tercegahnya

kemudaratan dalam kehidupan manusia. Artinya, setiap hukum dalam
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Islam tidak hanya dilihat dari bentuk lahiriahnya saja, tetapi juga dari
tujuan dan hikmah di balik hukum tersebut.!’

Dalam kitab A/-Muwafagqat fi Usil as-Syart‘ah Imam as-Syatibi
merumuskan dan mensistematisasi tujuan-tujuan di balik diturunkannya
hukum Islam ke dalam tiga tingkatan, yaitu : daririyyat, yaitu kebutuhan
primer yang harus ada; hgjiyyat, yaitu kebutuhan sekunder yang
meringankan kesulitan; tahsiniyyat, yaitu kebutuhan pelengkap yang
menyempurnakan kehidupan.'® Dalam teori maqasid syariah, syariat Islam
bertujuan untuk menjaga kemaslahatan manusia dan mencegah kerusakan.
Kemaslahatan itu diwujudkan melalui perlindungan terhadap lima unsur
pokok yang disebut al-kulliyyat al-khams, yaitu:

a. Hifz al-Din ( Perlindungan Agama )
Hifz al-din berarti menjaga agama, keimanan, ibadah, dan nilai-nilai
moral dalam kehidupan manusia. Syariat Islam hadir agar manusia
dapat menjalankan ajaran agamanya dengan baik, menjaga hubungan
dengan Allah, serta membangun kehidupan yang sesuai dengan aturan
agama. Dalam konteks kehidupan keluarga, menjaga agama berarti
membangun rumah tangga berdasarkan nilai keimanan, tanggung

jawab, akhlak, dan ketaatan kepada Allah. Pernikahan tidak hanya

17 Wahbah az-Zuhayli, Usiil al-Figh al-Islami, Juz 11 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him.
1017.

18 Abi Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqgat fi Usil al-Syari‘ah, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 7-10.
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dipahami sebagai hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan,
tetapi juga sebagai bagian dari ibadah.

b. Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa)
Hifz al-nafs berarti menjaga jiwa, keselamatan, kesehatan fisik, dan
ketenangan batin manusia.'” Dalam pengertian yang lebih luas, hifz
al-nafs juga mencakup perlindungan terhadap kesehatan mental dan
emosional. Syariat Islam tidak menghendaki manusia berada dalam
kondisi yang membahayakan dirinya. Oleh sebab itu, setiap keputusan
harus mempertimbangkan keselamatan jiwa dan ketenangan batin.

c. Hifz al-"Aql (Perlindungan Akal)
Hifz al-‘agl berarti menjaga akal, pikiran, nalar, dan kemampuan
manusia dalam mengambil keputusan secara benar. Islam
menempatkan akal sebagai unsur penting karena manusia dituntut
untuk berpikir, mempertimbangkan akibat, dan tidak gegabah dalam
mengambil keputusan. Dalam persoalan pernikahan, menjaga akal
berarti seseorang perlu mempertimbangkan keputusan menikah secara
matang. Pernikahan tidak seharusnya dilakukan hanya karena tekanan
usia, desakan keluarga, rasa takut tertinggal, atau tuntutan sosial.

d. Hifz al-Nas! (Perlindungan Keturunan)
Hifz al-nasl berarti menjaga keturunan, nasab, kehormatan keluarga,
dan keberlangsungan generasi. Dalam Islam, pernikahan menjadi

sarana untuk, membentuk keluarga, dan menciptakan lingkungan

19 Ibid., hlm. 8
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yang baik bagi anak-anak. Menjaga keturunan bukan hanya berarti
memiliki anak, tetapi juga memastikan bahwa anak lahir dan tumbuh
dalam keluarga yang sehat, harmonis, dan bertanggung jawab.

Hifz al-Mal (Perlindungan Harta)

Hifz al-mal berarti menjaga harta, ekonomi, kepemilikan, dan
keberlangsungan kehidupan material manusia. Syariat Islam
mengajarkan agar harta diperoleh, digunakan, dan dikelola dengan
cara yang baik. Dalam kehidupan rumah tangga, ekonomi bukan satu-
satunya faktor, tetapi memiliki peran penting. Banyak konflik
keluarga muncul karena persoalan keuangan, ketidaksiapan ekonomi,

atau perbedaan cara mengelola harta.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field

research). Penelitian lapangan dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk memperoleh data empiris dari sumber pertama,
baik melalui wawancara, maupun dokumentasi. Tujuannya adalah untuk
memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
sesuai dengan konteks yang sebenarnya.?’ Penelitian lapangan dipilih
karena peneliti secara langsung menggali data dari masyarakat,

khususnya para generasi sandwich di Desa Sonorejo Kecamatan Blora

20 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 2004), him. 30.
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Kabupaten Blora untuk mengetahui bagaimana kesiapan menikah para
generasi sandwich di desa tersebut.
2. Sifat Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penyusun menggunakan
metode deskriptif-analitik. Deskriptif analitik merupakan suatu metode
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis dan disimpulkan.?! Dengan
kata lain penelitian deskriptif analitis adalah mengambil suatu
permasalahan atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan, untuk kemudian
hasil dari penelitian tersebut diolah dan dianalisis untuk diambil
kesimpulannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
tinjauan sosiologi hukum islam terhadap penundaan pernikahan pada
generasi sandwich di Desa Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif-
sosiologis. Pendekatan normatif digunakan untuk menganalisis data
dengan merujuk pada sumber hukum Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, dan
literatur fikih mengenai keluarga. Pendekatan sosiologis digunakan

untuk melihat realitas sosial secara langsung di lapangan terkait

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet ke-19, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 29
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penundaan pernikahan generasi sandwich serta faktor-faktor yang
melatarbelakangi.?
Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer yang digunakan yaitu data yang diperoleh dari hasil
wawancara dari sepuluh responden yang masuk pada kriteria generasi
sandwich baik laki laki maupun perempuan di Desa Sonorejo Kecamatan
Blora Kabupaten Blora
b. Sumber Data Sekunder
Data yang terkait dengan perundang-undangan, yakni Undang-

Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1974 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, serta Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Data yang digunakan sebagai pendukung
menjawab rumusan masalah yaitu buku, skripsi, jurnal penelitian hukum,
karya ilmiah maupun internet yang berkaitan dengan objek penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara: Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan

data dengan jalan komunikasi, antara pengumpul data (pewawancara)

dengan sumber data (responden). Dalam penelitian ini penulis

mewawancarai sepuluh orang responden dari generasi sandwich di

Desa Sonorejo yang memutuskan untuk menunda pernikahan.

22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 2015), hlm. 51
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b. Dokumentasi: mengumpulkan dokumen atau data tertulis seperti
literatur, peraturan, atau arsip desa yang berkaitan dengan kehidupan
sosial masyarakat, baik berupa kondisi geografis, demografis, maupun
kondisi sosial keagamaan.?’

6. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif
dengan menggunakan metode penalaran deduktif, yaitu cara
penganalisaan terhadap suatu objek tertentu dengan bertitik tolak dari

pengamatan hal-hal yang bersift umum kemudian menarik kesimpulan

yang bersifat khusus.?*

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun menyusun sistematika pembahasan guna merumuskan jalan
pikiran dalam penelitian ini dan mempermudah pembaca memahami alur
penulisan. Penyusunan skripsi ini memuat 5 (lima) bab, masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab. Sehingga dapat lebih terperinci dan mendalam.
Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan, yang mencakup Latar Belakang
yang menjelaskan alasan pentingnya meneliti fenomena penundaan

pernikahan oleh generasi sandwich yang ditinjau dari sudut pandang

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 274.

24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 6.
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Sosiologi Hukum Islam. Dilanjutkan dengan Rumusan Masalah yang memuat
pertanyaan-pertanyaan spesifik yang harus dijawab oleh penelitian, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian baik secara akademis maupun praktis, serta Telaah
Pustaka mengenai penelitian terdahulu yang relevan. Selanjutnya, disajikan
Kerangka Teoretik tentang konsep dan teori yang akan digunakan sebagai
pisau analisis, Metode Penelitian yang merinci jenis, lokasi, subjek, dan
teknik analisis data, hingga Sistematika Pembahasan sebagai pedoman
susunan isi skripsi secara keseluruhan. Urgensinya adalah agar pembaca
langsung memahami posisi penelitian ini, baik secara akademis maupun
praktis.

Bab Kedua, menjelaskan dasar konseptual agar penelitian memiliki
pijakan teoritis yang kuat, serta kekuatan akademis dan legitimasi ilmiah.
Pembahasan diawali dengan konsep Generasi Sandwich (pengertian, faktor
pembentuk, dan dinamika sosial) sebagai subjek penelitian. Kemudian,
dibahas konsep penundaan pernikahan (pengertian, faktor-faktor, serta
dampak yang ditimbulkan). Urgensinya, bab ini menjelaskan tentang
gambaran tentang fenomena penundaan pernikahan serta dinamika generasi
sandwich.

Bab Ketiga, menyajikan gambaran mengenai lokasi penelitian di Desa
Sonorejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora, dengan menguraikan profil
desa yang mencakup letak geografis, kondisi demografis, serta aspek sosial,
ekonomi, dan keagamaan masyarakat. Uraian dilanjutkan dengan penjelasan

mengenai Fenomena Penundaan Pernikahan oleh Generasi Sandwich di desa
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tersebut, termasuk deskripsi fenomena, karakteristik generasi sandwich, dan
keterkaitannya dengan penundaan. Urgensi bab ini terletak pada fungsinya
sebagai jembatan yang menghubungkan teori dengan fakta di lapangan,
sekaligus menyajikan data yang akan dianalisis pada bab berikutnya.

Bab Keempat, menjelaskan tentang analisis teoritis dan interpretatif
untuk memahami fenomena penundaan pernikahan dalam perspektif
Sosiologi Hukum Islam dan Magasid as-syari’ah. Analisis dilakukan
terhadap setiap faktor penundaan yang ditemukan di Desa Sonorejo. Faktor-
faktor seperti Tekanan Ekonomi dan Finansial ; Kesiapan Mental dan
Emosional; Sosial dan Budaya; Pendidikan dan Karier dianalisis dalam
konteks kewajiban nafkah; dan Kesulitan Menemukan Pasangan dikaitkan
dengan pandangan Islam tentang kufu (sekufu). Alasan keberadaan bab ini
adalah untuk menegaskan peran hukum Islam tidak hanya sebagai norma
tekstual, tetapi juga sebagai sistem sosial yang hidup dan dinamis dalam
menjawab perubahan perilaku masyarakat modern. Urgensinya terletak pada
upaya menunjukkan bahwa Sosiologi Hukum Islam dan Magashid mampu
menjadi alat analisis yang relevan dalam membaca fenomena generasi
sandwich, serta memberikan arahan bagi pembinaan keluarga yang harmonis
di era modern.

Bab kelima, merupakan penutup dari keseluruhan penelitian yang
memuat Kesimpulan dan Saran-Saran. Kesimpulan disajikan bukan sekadar
sebagai rangkuman, melainkan sebagai penegasan makna dari jawaban atas

seluruh rumusan masalah yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.



25

Dengan demikian, bagian ini menampilkan esensi dari temuan penelitian
sekaligus memberikan pemahaman menyeluruh. Adapun saran-saran
ditujukan bagi peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat
dikembangkan lagi secara lebih luas. Bab V pada akhirnya berfungsi sebagai
pengikat rangkaian pembahasan, menegaskan relevansi penelitian, serta
menghadirkan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu dan kehidupan

keluarga.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap fenomena

penundaan pernikahan oleh Generasi Sandwich di Desa Sonorejo, Kecamatan

Blora, Kabupaten Blora, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat tiga faktor yang mendorong generasi sandwich di Desa Sonorejo
untuk menunda pernikahan, yaitu: (1) kesiapan diri, baik secara mental,
emosional, maupun finansial, karena pernikahan dipandang sebagai
tanggung jawab besar yang membutuhkan kematangan; (2) belum
menemukan pasangan yang tepat, yaitu pasangan yang mampu memahami
kondisi keluarga, serta memiliki visi hidup yang sejalan; (3) keinginan
untuk memprioritaskan kebutuhan keluarga, terutama dalam membantu
orang tua, dan memenuhi kebutuhan keluarga.

Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, fenomena penundaan
pernikahan generasi sandwich di Desa Sonorejo, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora, merupakan bentuk respons sosial terhadap perubahan
struktur masyarakat, tekanan ekonomi, dan tanggung jawab moral
terhadap keluarga. Dalam hal ini, keputusan menunda pernikahan dapat
dipahami sebagai bentuk pertimbangan rasional untuk menghindari
mudarat yang lebih besar, seperti ketidaksiapan rumah tangga, konflik
ekonomi, atau terabaikannya tanggung jawab terhadap keluarga.

Fenomena ini juga selaras dengan prinsip Magasid as-Syari'ah, khususnya

98
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dalam perlindungan jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-"aql), keturunan (hifz
an-nasl), dan harta (hifz al-mal) sebagai langkah preventif guna menjamin
stabilitas rumah tangga serta mencegah kemudaratan yang mungkin timbul
di masa depan. Dengan kerangka berpikir M. Atho Mudzhar, fenomena ini
menunjukkan bahwa praktik hukum Islam dalam masyarakat tidak bersifat
statis, melainkan dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan
relasi keluarga. Oleh karena itu, penundaan pernikahan bukanlah bentuk
pengabaian terhadap anjuran menikah, melainkan bentuk ijtihad personal

dalam menyesuaikan nilai agama dengan realitas sosial yang dihadapi.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna
dan masith memiliki berbagai keterbatasan, terutama pada ruang lingkup
penelitian yang hanya berfokus pada generasi sandwich di Desa Sonorejo, serta
penggunaan data dan analisis yang masih dapat dikembangkan. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji fenomena ini dengan
cakupan wilayah yang lebih luas, jumlah informan yang lebih beragam, dan
juga menggunakan pendekatan lain, seperti psikologi keluarga, ekonomi
keluarga, gender, atau antropologi hukum Islam. Serta membandingkan
pengalaman generasi sandwich laki-laki dan perempuan agar analisis yang

dihasilkan lebih beragam dan komprehensif.
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